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BAB IV 

         PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Bangsa Indonesia dikenal sebagai masyarakat yang majemuk, yang 

tercermin dalam keberagaman suku, budaya, golongan, serta agama. Di antara 

berbagai dimensi kehidupan sosial tersebut, aspek keagamaan menjadi perhatian 

yang signifikan, terutama karena meningkatnya berbagai persoalan yang berkaitan 

dengan kehidupan beragama di Indonesia. Beragam laporan mengenai tindakan 

kekerasan, penolakan, ujaran kebencian, serta konflik yang dilatarbelakangi 

sentimen agama terus bermunculan. 

Keberagaman agama yang tidak diimbangi dengan sikap toleransi 

berpotensi memicu konflik antarumat beragama. Selain itu, prinsip kebebasan 

beragama kerap disalahartikan, sementara pluralitas justru dapat menjadi ruang 

berkembangnya praktik intoleransi. Oleh karena itu, sikap toleransi menjadi 

sangat penting dalam menciptakan keseimbangan dan kohesi sosial dalam 

masyarakat yang pluralistik. Dengan terbangunnya iklim toleransi antarumat 

beragama, diharapkan dapat terwujud kehidupan yang harmonis dan damai demi 

kepentingan bersama. 

 Sebagai bangsa yang besar, pluralitas agama merupakan suatu kekayaan 

sekaligus tantangan. Di satu sisi, keberagaman ini menjadi potensi yang berharga, 

namun di sisi lain juga kerap menimbulkan persoalan yang perlu diatasi, terutama 

ketika agama disalahgunakan untuk kepentingan tertentu. Selain itu, pemahaman 

yang sempit terhadap agama lain serta kurangnya kepedulian dalam merawat 

perbedaan turut memperbesar potensi konflik dalam kehidupan beragama di 

Indonesia. 

Agama yang pada hakikatnya mengajarkan kasih dan persaudaraan justru 

dalam beberapa kasus menjadi sumber pertikaian. Hal ini terjadi karena sebagian 

umat beragama belum memahami konsep kesatuan yang sejatinya berakar dari 

kemajemukan itu sendiri. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh berkembangnya sikap 
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eksklusivisme, fanatisme keagamaan, serta pemahaman yang keliru terhadap 

ajaran agama lain. 

Dalam situasi demikian, penting untuk memahami ajaran Yesus dalam 

perumpamaan tentang orang Samaria yang murah hati (Lukas 10:25–37). Ajaran 

kasih yang disampaikan oleh Yesus sangat relevan dengan kondisi di Indonesia, di 

mana masih terdapat sebagian individu atau kelompok yang lebih mengutamakan 

kepentingan agama, suku, maupun kelompoknya sendiri. Melalui perumpamaan 

ini, Yesus menegaskan bahwa kasih tidak boleh dibatasi pada kelompok tertentu 

saja, melainkan harus melampaui batas-batas agama, suku, budaya, maupun 

identitas sosial. Kasih tersebut juga harus diwujudkan dalam tindakan nyata 

kepada siapa pun, termasuk mereka yang berbeda latar belakang. 

Yesus mengajarkan bahwa konsep ‘sesama manusia’ tidak boleh dibatasi 

oleh ikatan tertentu, seperti suku, kelompok, golongan, budaya, bangsa, maupun 

agama, sebagaimana dipahami oleh Ahli Taurat, melainkan mencakup seluruh 

umat manusia. Pemahaman yang sempit mengenai sesama hanya akan berpotensi 

menimbulkan perpecahan serta merusak persatuan. Individu yang hanya 

berorientasi pada kepentingan kelompok tertentu cenderung mengalami kesulitan 

untuk menunjukkan kepedulian terhadap pihak lain, terlebih terhadap mereka 

yang memiliki perbedaan keyakinan. 

Dalam perumpamaan tersebut, Yesus menghadirkan sosok orang Samaria 

yang murah hati sebagai upaya untuk meluruskan pemahaman orang Yahudi 

mengenai makna “sesama manusia.” Melalui kisah ini, Yesus berusaha 

meruntuhkan sekat-sekat sosial yang dibangun dalam masyarakat Yahudi serta 

menegaskan pemahaman tentang sesama yang melampaui batas-batas primordial. 

Pluralitas agama seharusnya tidak dipandang sebagai hambatan dalam 

upaya membangun masyarakat Indonesia yang harmonis. Sebaliknya, pemahaman 

yang komprehensif mengenai konsep “sesama manusia” yang mencakup seluruh 

individu dari berbagai latar belakang akan sangat mendukung terciptanya iklim 

toleransi di Indonesia. Setiap individu memiliki tanggung jawab untuk mengasihi 

sesama melalui tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

keberagaman yang ada perlu dijaga dan dipelihara sebagai bagian dari kekayaan 
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bangsa Indonesia. Dengan memahami makna mengasihi sesama dalam konteks 

pluralitas agama, diharapkan setiap individu mampu menghormati dan 

menghargai perbedaan, sehingga tercipta kehidupan antarumat beragama yang 

toleran dan harmonis. 

4.2 Usul dan Saran 

4.2.1 Bagi Lembaga Pendidikan 

Lembaga pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 

menciptakan iklim toleransi di Indonesia. Penginternalisasian nilai-nilai toleransi 

dan moderasi beragama dalam lingkungan pendidikan dapat membantu peserta 

didik dalam memahami makna sesama manusia, khususnya terhadap mereka yang 

memiliki latar belakang berbeda. Penanaman nilai-nilai universal, seperti kasih 

sayang, empati, serta penghormatan terhadap perbedaan, menjadi fondasi penting 

dalam membentuk sikap toleransi. 

Namun demikian, upaya tersebut tidak boleh berhenti pada tataran teoretis 

atau diskursif semata, melainkan harus diwujudkan dalam tindakan nyata. Peserta 

didik perlu dilatih untuk mengimplementasikan nilai-nilai tersebut melalui dialog 

lintas budaya dan agama, serta keterlibatan aktif dalam berbagai kegiatan sosial 

yang memungkinkan mereka berinteraksi dengan kelompok yang beragam. Selain 

itu, penting pula untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif, antara 

lain dengan menghormati perayaan hari besar keagamaan yang berbeda. 

Dengan demikian, peserta didik tidak hanya memperoleh pemahaman 

toleransi secara kognitif, tetapi juga dibekali kemampuan untuk 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini diharapkan dapat 

membentuk generasi yang memiliki kepedulian sosial serta mampu hidup secara 

harmonis di tengah keberagaman suku, budaya, dan agama di Indonesia. 

4.2.2 Untuk Para Pemimpin Agama 

 Sebagai figur yang memiliki kepercayaan serta pemahaman yang 

komprehensif mengenai doktrin, ritual, dan organisasi keagamaan, para pemimpin 

agama memikul tanggung jawab yang besar dalam mengedukasi dan mendorong 

umat untuk menghargai serta menghormati ajaran agama lain. Selain itu, sebagai 
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tokoh panutan, sikap dan perilaku mereka harus menjadi teladan dalam 

membangun relasi yang harmonis dengan pemeluk agama lain. Mereka berperan 

aktif dalam menanamkan nilai-nilai toleransi, persaudaraan, dan kerukunan 

kepada umat beriman. 

Upaya tersebut dapat diwujudkan melalui berbagai kegiatan, seperti 

ceramah, khotbah, seminar, maupun aktivitas lainnya yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran umat akan pentingnya sikap toleransi dan penghargaan 

terhadap perbedaan. Selain itu, para pemimpin agama juga dapat memfasilitasi 

kegiatan lintas agama serta membuka ruang dialog secara berkelanjutan guna 

memperdalam pemahaman umat terhadap keyakinan agama lain. Dengan 

demikian, diharapkan umat beriman mampu menumbuhkan sikap saling 

menghormati dan menghargai, sehingga tercipta kehidupan yang harmonis serta 

terjaga dan semakin kuatnya persatuan dan kerukunan. 

4.2.3 Untuk Umat Beragama di Indonesia 

 Umat beragama memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan 

iklim toleransi di Indonesia. Mereka memegang tanggung jawab yang krusial 

dalam menjaga dan merawat kerukunan antarumat beragama, serta dalam 

mempertahankan persatuan dan kesatuan bangsa. Peran tersebut perlu didukung 

oleh pemahaman yang mendalam terhadap nilai-nilai toleransi yang bersumber 

dari ajaran agama masing-masing, serta kemampuan untuk 

mengimplementasikannya dalam tindakan nyata demi kesejahteraan bersama. 

Dalam praktiknya, umat beragama diharapkan terlibat secara aktif dalam 

berbagai kegiatan sosial, seperti membantu korban bencana, berkontribusi dalam 

pengentasan kemiskinan, serta memperjuangkan keadilan tanpa memandang 

perbedaan agama, suku, golongan, maupun budaya. Selain itu, penting bagi umat 

beragama untuk mengembangkan sikap kritis agar tidak mudah terpengaruh oleh 

ajaran yang bersifat intoleran maupun oleh propaganda yang bermuatan 

kepentingan tertentu. 
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4.2.4 Untuk Pemerintah 

 Pemerintah memegang peranan yang sangat penting dalam menghadapi 

berbagai persoalan yang berkaitan dengan intoleransi beragama. Sebagai pihak 

yang bertanggung jawab, pemerintah wajib menjamin serta melindungi kebebasan 

beragama bagi seluruh masyarakat di Indonesia. Dalam menjalankan fungsi 

tersebut, pemerintah harus bersikap netral dan tidak memihak kepada individu 

maupun kelompok tertentu. Oleh karena itu, diperlukan penegakan hukum yang 

adil dan tegas dengan memberikan sanksi yang setimpal kepada setiap individu 

yang terlibat dalam tindakan intoleransi, tanpa mempertimbangkan latar belakang 

maupun status sosial. 

Selain itu, pemerintah juga perlu menyediakan ruang dialog yang terbuka 

bagi para pemuka agama dan umat beragama untuk berdiskusi, merumuskan 

kebijakan, serta mencari solusi atas berbagai permasalahan yang ada. Di samping 

itu, pemerintah diharapkan dapat memfasilitasi berbagai program sosial, seperti 

kegiatan kebudayaan dan acara bersama yang melibatkan masyarakat lintas 

agama, suku, dan budaya. Upaya tersebut bertujuan untuk memperkuat 

pemahaman, mempererat hubungan antarmasyarakat, serta menciptakan ruang 

dialog yang inklusif dalam kehidupan masyarakat yang majemuk. 
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